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Abstract 
This study aimed to analyze the effect of the application of number head together on 
the results of learning in learning natural sciences of class V students of Pontianak 
Utara 38 Elementary School. The method used is the experimental method, while the 
form of research used is quasi experimental design with nonequivalent control group 
design. The population and sample in this study were all fifth grade students of 
Pontianak Utara 38 Elementary School. The data collection tool used was a multiple 
choice test with 45 questions. Based on data analysis, the average post-test results of 
the experimental class were 77,89 while the average post-test results of the control 
class were 75,36. The results of the t test are obtained tcount of 2,189 and t table α = 
5% (with dk = 20 + 23 - 2 = 41) of 2,020, which means tcount (2,189)> t table 
(2,020), then the alternative hypothesis (Ha) is accepted. It can be concluded that 
there is influence the application of number head together on the results of learning in 
learning natural sciences of class V students of Pontianak Utara 38 Elementary 
School.. From the results of the calculation of the effect size (ES) ES obtained is 
0,4943 (small criteria). This means that the application of number head together have 
a good influence on the results of learning of learning in learning natural sciences of 
class V students of Pontianak Utara 38 Elementary School. 
 
Keywords: The Effect, Number Head Together, The Result Of Learning, 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam, disebut juga 
dengan istilah pendidikan sains, disingkat 
menjadi IPA. IPA merupakan satu mata 
pelajaran  pokok dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia, termasuk pada 
jenjang sekolah dasar. Untuk jenjang sekolah 
dasar, menurut Marjono (dalam Ahmad 
Susanto, 2013: 167), hal yang harus 
diutamakan adalah bagaimana 
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya 
pikir kritis mereka terhadap suatu masalah. 
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut 
dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Proses pembelajarannya menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar 
menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah. IPA diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan 
masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu 
dilakukan secara bijaksana agar tidak 
berdampak buruk pada lingkungan. Pada 
hakikatnya IPA adalah ilmu yang 
mengajarkan bagaimana manusia untuk 
mempelajari dan memahami alam semesta.  
Proses pembelajaran selalu diutamakan 
sesuai tiga hal yang mendasari IPA yaitu: 
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IPA sebagai produk, IPA sebagai proses, dan 
IPA sebagai sikap (Ahmad Susanto, 2013: 
169). Dari tiga hal yang mendasari IPA, 
terdapat gambaran bahwa pembelajaran IPA 
perlu menerapkan tiga hal yang mendasari 
IPA, sehingga akan tampak adanya 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan tiga hal yang mendasari IPA 
dan yang tidak menggunakan tiga hal yang 
mendasari IPA.  
Berdasarkan dari pernyataan di atas 
bahwa dalam memahami IPA diperlukan 
pengamatan yang tepat, menggunakan 
prosedur yang benar dalam memahami 
penalaran yang sahih, maka hal ini dapat 
menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah 
dasar harus berpusat kepada siswa dan 
melibatkan langsung siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaraanya bukan hanya proses 
memberi pengetahuan saja. Oleh karena itu, 
diperlukan pembelajaran IPA yang dapat 
memberdayakan potensi siswa yang ada pada 
diri siswa yakni dengan menggunakan 
pembelajaran yang bervariasi yang melatih 
kemampuan berfikir siswa.  
Untuk mengetahui pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di sekolah dasar, maka 
dilakukan wawancara di Sekolah Dasar 
Negeri 38 Pontianak Utara, Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Kota, dan Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. Sekolah ini 
dipilih karena kualifikasi guru S1, dan masih 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Berdasarkan hasil 
wawancara bersama guru kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara, diperoleh 
informasi bahwa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran IPA guru di kelas V ini masih 
menggunakan metode ceramah, diskusi, 
demonstrasi dan sesekali menggunakan 
media pembelajaran. Guru di Sekolah Dasar 
Negeri 38 Pontianak Utara masih belum 
pernah menggunakan model pembelajaran 
yang kooperatif, dalam proses pembelajaran 
siswa masih kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA masih kurang 
memuaskan. Hasil wawancara bersama guru 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota, diperoleh informasi bahwa 
proses belajar pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam sudah baik. Dalam  
melaksanakan proses pembelajaran guru 
masih menggunakan metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab dan penugasan tetapi 
siswa masih  kurang aktif dan sehingga peran 
guru masih sangat dominan.mudah 
memahami materi yang disampaikan. Guru di 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota 
juga sesekali menggunakan media gambar 
dan video untuk menarik perhatian siswa 
agar lebih semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hasil wawancara di Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota, diperoleh 
informasi bahwa proses belajar pada 
pembelajaran IPA sudah baik. Dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam guru 
kelas V sudah pernah mendengar tentang 
model pembelajaran yang kooperatif seperti 
Numbered Head Together tetapi belum 
pernah menerapkannya dalam pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran IPA guru masih 
menggunakan metode ceramah, diskusi dan 
sesekali menggunakan media gambar, video 
dan powerpoint. Dalam mengikuti 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, masih 
ada siswa yang ribut sendiri dan minat 
bertanya kurang. Untuk hasil belajar masih 
ada beberapa siswa yang belum tuntas, dan 
harus diberikan remedial. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh Sanila S.Pd dan Rini Susmita 
S.Pd di Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak 
Utara pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Guru sudah melakukan proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan baik yaitu mampu menguasai materi 
yang akan diajarkan. Tetapi saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa masih 
kurang aktif dalam pembelajaran dikarenakan 
guru  masih menggunakan metode yang 
konvensional tanpa memperhatikan karakter 
materi dan belum pernah mencoba 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
merupakan rangkaian kegiatan belajar siswa 
dalam kelompok tertentu untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Guru lebih sering 
menggunakan buku paket sebagai panduan 
untuk belajar sehingga menyebabkan 
sebagian siswa masih pasif dan menganggap 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tidak 
menarik. Karena dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam lebih berpusat 
kepada guru dan siswa masih kurang aktif, 
maka hal tersebut mempengaruhi hasil 
belajar siswa dan pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Seharusnya dalam suatu pembelajaran agar 
terlihat berhasil dan hasil belajar siswa baik 
maka harus terjadi interaksi yang baik antara 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa 
lainnya. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi 
dalam pembelajaran berupa penggunaan 
model pembelajaran inovatif yaitu 
menggunakan  model  Numbered Head 
Together. Pengertian Numbered Head 
Together adalah suatu metode belajar dengan 
cara setiap siswa diberi nomor kemudian 
dibuat suatu kelompok dan selanjutnya 
secara acak guru memanggil nomor dari 
siswa dan suatu model pembelajaran yang 
lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa 
secara berkelompok dalam mencari, 
mengolah, dan melaporkan informasi dari 
berbagai sumber yang akhirnya 
dipresentasikan di depan kelas. Dengan 
menggunakan model Numbered Head 
Together dapat memotivasi siswa untuk lebih 
aktiv lagi dan tidak merasa jenuh dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran inovatif 
seperti Numbered Head Together adalah 
salah satu pembelajaran yang dirancang oleh 
guru dan tidak seperti biasanya dilakukan, 
bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam 
membangun pengetahuan sendiri dalam 
rangka proses perubahan prilaku ke arah 
yang lebih baik sesuai dengan potensi dan 
perbedaan yang dimiliki oleh siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan oleh penulis, maka masalah umum 
dalam peneliti ini adalah “Bagaimana 
pengaruh model Numbered Head Together 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri 38 Pontianak Utara ?”. 
Berdasarkan masalah dan submasalah di 
atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pengaruh Model 
Numbered Head Together Pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 38 
Pontianak Utara. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan  manfaat teoritis dan praktis 
praktis bagi pengembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan di sekolah serta 
dapat dijadikan referensi serta acuan dalam 
penerapan tipe number head together dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  
Menurut Leo Sutrisno, dkk dalam 
Ahmad Susanto (2013:19) “Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan usaha 
manusia untuk memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat (correct) 
pada sasaran, serta menggunakan prosedur 
yang baru (true), dan dijelaskan dengan 
penalaran yang sahih (valid) sehingga 
dihasilkan kesimpulan yang betul (truth)”. 
Menurut Laksmi Prihantoro dkk., 
(dalam Trianto 2013: 137) mengatakan 
bahwa, IPA hakikatnya merupakan suatu 
produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, 
proses, dan aplikasi. Sebagai produk 
merupakan sekumpulan pengetahuan dan 
sekumpulan konsep dan bagan konsep. 
Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses 
yang dipergunakan untuk mempelajari objek 
studi, menemukan dan mengembangkan 
produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, 
teori-teori IPA akan melahirkan teknologi 
yang dapat memberi kemudahan bagi 
kehidupan. 
Sebagai produk diartikan sebagai 
sebagai hasil proses, berupa pengetahuan 
yang diajarkan dalam sekolah atau diluar 
sekolah. Sedangkan sebagai prosedur 
dimaksudkan adalah metodologi atau cara 
yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset 
pada umumnya) yang lazim disebut metode 
ilmiah (scientific method). 
Dari beberapa pendapat ahli dapat 
disimpulkan bahwa IPA adalah suatu 
kumpulan teori yang sistematis, 
penerapannya secara umum terbatas pada 
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gejala – gejala alam, lahir dan berkembang 
melalui metode ilmiah seperi observasi dan 
eksperimen serta sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya. 
IPA juga di pandang sebagai suatu proses, 
untuk mempelajari objek studi, dapat 
mengembangkan produk – produk sains, 
teori – teori IPA sehingga akan melahirkan 
teknologi yang dapat memberi kemudahan 
bagi kehidupan. 
Model pembelajaran kooperatif adalah 
rangkaian kegiatan belajar siswa dalam 
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan, yang 
bertujuan untuk mencapai sekurang – 
kurangnya tiga tujuan pembelajaran penting, 
yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 
terhadap perbedaan individu, dan 
pengembangan keterampilan social 
Menurut Istarani (2014: 32) mengatakan 
bahwa “Numbered Head Together 
merupakan rangkaian penyampaian materi 
dengan menggunakan kelompok sebagai 
wadah dalam menyatukan persepsi/ pikiran 
siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan 
atau diajukan guru, yang kemudian akan 
dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai 
dengan nomor permintaan guru dari masing-
masing kelompok, dengan demikian dalam 
kelompok siswa diberi nomor masing-
masing dengan urutannya.” 
Pembelajaran ini menggunakan model 
Numbered Head Together diawali dengan 
numbering. membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok 
sebaiknya mempertimbangkan jumlah 
konsep yang dipelajari. Jika jumlah peserta 
didik dalam satu kelas terdiri dari 40 orang 
dan terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan 
jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap 
kelompok terdiri dari 8 orang. Tiap-tiap 
orang dalam tiap-tiap kelompok diberi nomor 
1-8. Setelah kelompok terbentuk guru 
mengaju beberapa pertanyaan yang harus 
dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikan 
kesempatan pada tiap-tiap kelompok untuk 
menemukan jawaban. Pada kesempatan ini 
tiap - tiap kelompok menyatukan kepalanya 
“Head Together” berdiskusi memikirkan 
jawaban atas pertanyaan dari guru. Langkah 
berikutnya adalah guru memanggil siswa 
yang memiliki nomor yang sama dari tiap – 
tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan 
memberi jawaban atas pertanyaan yang telah 
diterima dari guru. Hal itu dilakukan terus 
sehingga semua siswa dengan nomor yang 
sama dari masing – masing kelompok 
mendapatkan giliran untuk memaparkan 
jawaban atas pertanyaan – pertanyaan guru. 
Sedangkan menurut Adang Heriawan 
dkk, (2012 : 113) mengatakan bahwa, 
Numbered Head Together adalah suatu 
metode belajar dengan cara setiap siswa 
diberi nomor kemudian dibuat suatu 
kelompok dan selanjutnya secara acak guru 
memanggil nomor dari siswa. 
Kemudian menurut Leli Halimah 2017: 
331 Numbered Head Together adalah suatu 
strategi pembelajaran kooperatif yang 
mendorong setiap peserta didik bertanggung 
jawab untuk belajar materi. Peserta didik 
ditempatkan dalam kelompok dan setiap 
orang diberi nomor (dari satu sampai jumlah 
maksimum dalam setiap kelompok). 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
Numbered Head Together adalah model 
pembelajaran secara berkelompok dan diberi 
nomor kepala, kemudian secara acak guru 
memanggil nomor dari siswa untuk 
menyampaikan hasil kerja kelompoknya. 
Langkah-langkah Numbered Head 
Together yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan gabungan dari pendapat para 
ahli tersebut yaitu: (a) Guru menyampaikan 
materi pembelajaran atau permasalahan 
kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang 
akan dicapai. (b) Pembentukan kelompok (c) 
Memberikan nomor kepala (d) Membagikan 
LKS (e) Setiap kelompok mendiskusikan 
soal di LKS (f) Membimbing setiap 
kelompok dalam berdiskusi (g) Memanggil 
salah satu nomor untuk mempresentasikan 
hasil diskusi (g) Siswa lain diminta untuk 
memberi tanggapan, kemudian guru 
menunjuk nomor lain (h) Menyimpulkan 
hasil diskusi. 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2013: 16) menyatakan bahwa “Hasil Belajar 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
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cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotoris dari proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu”. 
Usman (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris) 
mengatakan “Hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan 
tujuan instruksional yang direncanakan guru 
sebelumnya yang dikelompokkan kedalam 
tiga kategori, yakni domain kognitif, afektif, 
dan psikomotor.  
Dari beberapa pendapat definisi yang 
telah disampaikan, dapat ditarik simpulkan 
bahwa hasil belajar adalah segala 
kemampuan siswa yang dimiliki setelah 
menerima pengalaman belajarnya dan 
perubahan perilaku yang cenderung menetap 
dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dari proses belajar yang dilakukan. 
Sebagai bahan penguat penelitian 
tentang pengaruh penerapan model number 
head together terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa, maka peneliti 
mengutip penelitian yang relevan yaitu: 
Skripsi Harlin Julini (2017), yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Model Numbered 
Head Together dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas V MIS Bawari Pontianak Kota” 
menyatakan terdapat pengaruh penggunaan 
model Numbered Head Together 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V MIS 
Bawari Pontianak Kota. Pada kelas 
eksperimen rata-rata hasil belajar sebesar 77 
dan pada kelas kontrol yang tanpa 
menggunakan model Numbered Head 
Together diperoleh rata-rata hasil belajar 
sebesar  66,36. Persamaan antar kedua 
penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan model Numbered Head 
Together. Perbedaan adalah terletak pada 
mata pelajarannya yang diteliti yaitu 
menggunakan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Hasil penelitian oleh 
Subhan Syah (2012) yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Teknik Numbered Head Together Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan”. 
Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh 
hasil bahwa model number head together 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal 
ini dibuktikan dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 70,25 dan kelas kontrol 
63,66. Pada penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu model pembelajaran 
menggunakan model Numbered Head 
Together. Perbedaan adalah terletak pada 
kelas yang diteliti yaitu kelas V. 
Menurut Maskoeri Jasin ( 2009: 14) 
Hipotesis merupakan pertanyaan yang tepat 
akan melahirkan suatu jawaban dan jawaban 
itu bersifat sementara. Kemudian menurut 
Wiratna Sujarweni (2014: 62) 
mengemukakan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap tujuan penelitian 
yang diturunkan dari kerangka pemikiran 
yang telah dibuat. Hipotesis merupakan 
pernyataan tentang hubungan antara beberapa 
dua variabel atau lebih. 
Sedangkan menurut M. Iqbal Hasan 
(dalam Mahmud dan Pupuh Fathurahman 
2011:133) menyatakan bahwa, Hipotesis juga 
merupakan proposisi yang masih bersifat 
sementara dan masih harus diuji 
kebenarannya. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014 : 110 ) menyatakan, “Hipotesis dapat 
diartikan sebagai jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, 
sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.” Hadari Nawawi (2012:47), 
menyatakan “Hipotesis adalah kesimpulan 
yang belum final dalam arti masih harus 
dibuktikan atau diuji kebenarannya. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli 
yang telah dikemukakan, maka disimpulkan 
bahwa hipotesis adalah jawaban yang bersifat 
sementara yang yang masih perlu dibuktikan 
kebenarannya. Adapun rumusan hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Hipotesis Nol (Ho) Tidak terdapat 
pengaruh model Numbered Head Together 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara. (2) 
Hipotesis Alternatif (Ha) Terdapat pengaruh 
model Numbered Head Together pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
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terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Jenis 
penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design. Bentuk 
rancangan quasi experimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 Pre-test Perlakuan Post-test 
 O X O 
 O    O 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
38 Pontianak Utara yang berjumlah 43 siswa. 
20 siswa kelas VA, dan 23 siswa kelas VB. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini, 
yaitu tes yang berbentuk pilihan ganda (soal 
pretest dan posttest).  
penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2017: 124), 
“Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu”. Alasan menggunakan sampel 
dengan teknik purposive sampling yaitu: (a) 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu 
ingin melihat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together 
dengan siswa yang tidak diajar menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head 
Together. Maka peneliti memerlukan dua 
kelas yang akan digunakan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (b) Siswa 
kelas VA lebih tertib, aman, tidak ribut 
dalam kelas, dalam proses pembelajaran 
mereka lebih aktif. Sedangkan siswa kelas 
VB cenderung rebut, sibuk sendiri, kurang 
memperhatikan pada saat guru menjelaskan 
dan kurang kondusif. Sehingga pelaksanaan 
penelitian kelas eksperimen dilakukan di 
kelas VA agar terhindarnya keributan yang 
berlebihan saat pembelajaran berlangsung. 
 
 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dalam penelitian ini 
adalah (a) Melakukan pengamatan di sekolah 
yang direncanakan sebagai tempat  
penelitian. (b) Melakukan wawancara dan 
diskusi dengan guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 38 Pontianak Utara mengenai 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. 
(c) Menyiapkan perangkat pembelajaran, 
seperti media pembelajaran dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (d) 
Penyusunan instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal tes, membuat soal pre-test dan post-
test, kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
(e) Melakukan validitas instrumen penelitian. 
(f) Merevisi validitas instrumen penelitian. 
(g) Melakukan uji coba soal tes yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Selatan. (h) Menganalisis data dari 
hasil uji coba soal tes (reliabilitas, taraf 
kesukaran dan daya pembeda). (i) Merevisi 
instrument penelitian berdasarkan uji coba. 
(h) Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya 
soal tiap digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena sudah dinyatakan 
valid dan layak dipakai. 
. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini 
(a) Menentukan jadwal penelitian 
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
tempat penelitian. (b) Memberikan soal Pre-
Test pada siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui kondisi awal 
siswa. (c) Melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran dikelas VA dengan 
menggunakan model Numbered Head 
Together sebagai kelas VA sebagai kelas 
Eksperimen dan melaksanakan pembelajaran 
di kelas VB sebagai kelas kontrol tanpa 
diberi perlakuan dengan menggunakan 
pembelajaran Numbered Head Together. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain (a) Memberikan skor 
pada hasil tes siswa (pre-test dan post-test) di 
kelas VA (eksperimen) dan kelas VB 
(kontrol). (b) Menganalisis data hasil tes 
siswa (pre-test dan post-test siswa) 
perhitungan rata-rata, perhitungan varians 
dan Standar Deviasi data, perhitungan uji 
normalitas data, perhitungan homogenitas 
varian data, dan perhitungan uji perbedaan 
dua rata-rata tes pre-test dan post-test yang 
telah diberikan di kelas VA (eksperimen) dan 
kelas VB (kontrol) Sekolah Dasar Negeri 28 
Pontianak Kota. (c) Menghitung uji pengaruh 
seberapa besar pengaruh model Numbered 
Head Together pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam terhadap hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara menggunakan rumus effect 
size. (d) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh model Numbered Head Together 
Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara. Jumlah 
sempel dalam penelitian ini adalah 43 orang 
yang terdiri dari 20 orang siswa di kelas VA 
sebagai kelas eksperimen dan 23 orang siswa 
di kelas VB sebagai kelas kontrol. Semua 
siswa pada kedua kelas tersebut diberikan 
pre-test dan pos-test dengan soal berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 45 soal. Dari sampel 
tersebut diperoleh data skor pre-test dan post-
test siswa di kelas eksperimen dengan 
menggunakan model Numbered Head 
Together dan di kelas kontrol dengan 
menggunakan media power point. Hasil 
analisis data dapat disajikan pada tabel 
berikut ini 
 
Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Postest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Posttest Postest 
Rata-rata (X) 79 74 
Standar Deviasi         9,31 10,76 
Uji Normalitas (X2) 6,067 2,754 
 Post-Test 
 F hitung F Tabel 
Uji Homogenitas (F) 1,336 2,130 
Uji Hipotesis (t) t hitung  t tabel 
 2,189 2,020 
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Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
pre-test di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 2,616 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 
6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji 
normalitas skor pre-test di kelas kontrol 
diperoleh X2hitung sebesar 4,633 dengan X2tabel 
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena X2hitung (skor pre-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol) < X2tabel, maka data 
pemerolehan pre-test dari kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data pre-test siswa. 
Dari uji homogenitas data pre-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Fhitung 
sebesar 1,270 dan Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang 22 dan dk penyebut 19) sebesar 2,. 
Sehingga diperoleh Fhitung (1,270) <Ftabel 
(2,130), maka data pretest dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogen, maka  
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis 
(uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t data pre-
test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan rumus polled varians diperoleh 
thitung sebesar 0,032 dan ttabel (α = 5% dan 
untuk mencari dk menggunakan rumus n1 + n2  
– 2, karena dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok anggota sampel yang jumlahnya 
sama dan variannya homogen sehingga dk = 
20 + 23 -2 = 41) sebesar 2,020. Karena thitung 
(0,032) <ttabel (2,020), dengan demikian maka  
Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test siswa 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sehingga, antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan yang relatif 
sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa dari kedua kelas 
tersebut, maka dapat diberikan perlakuan yang 
berbeda. Di kelas eksperimen dilakukan 
penggunaan model  Numbered Head 
Together, sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah. Setelah diberi 
perlakuan, masing-masing kelas diberikan 
postest untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol akibat 
diberikan perlakuan. 
. 
Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
post-test di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 6,067 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 
6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji 
normalitas dari skor post-test di kelas 
diperoleh X2hitung sebesar 6,067 dengan X2tabel 
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena X2hitung (skor postest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol) < X2tabel, maka data 
pemerolehan post-test berdistribusi normal. 
Karena pemerolehan data post-test dari kedua 
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data post-
test siswa. Dari uji homogenitas data post-test 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh Fhitung sebesar 1,336 dan Ftabel α = 
5% (dengan dk pembilang 22 dan dk penyebut 
19) sebesar 2,130. Sehingga diperoleh Fhitung 
(1,336) <Ftabel (2,130), maka data post-test 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test tersebut 
homogen, maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t data post-
test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan rumus polled varians (lampiran 
37: 314), diperoleh thitung sebesar  2,189 dan 
ttabel (α = 5% dan untuk mencari dk 
menggunakan rumus n1 + n2 – 2, karena dalam 
penelitian ini terdapat dua kelompok anggota 
sampel yang jumlahnya sama dan variansnya 
homogen sehingga dk = 20 + 23 - 2 =41 ) 
sebesar 2,020. Karena thitung (2,189) >ttabel 
(2,020), dengan demikian maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar post-test siswa di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol. 
Pengaruh Model Numbered Head Together 
Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam terhadap Hasil Belajar Siswa 
Untuk menghitung tingginya pengaruh 
model Numbered Head Together pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa, maka dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Dari 
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perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
0,4943 yang tergolong dalam kriteria kecil. 
 
Pembahasan 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam 
penelitian ini adalah kelas VB Sekolah Dasar 
38 Pontianak Utara tahun ajaran 2019/2020 
yang  berjumlah  23 siswa. Proses 
pembelajaran di kelas kontrol dilakukan 
sebanyak 6 kali pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit tanpa 
menggunakan Numbered Head Together. 
Pembelajaran dikelas kontrol ini lebih 
berpusat pada guru dimana pembelajaran 
dilakukan secara klasikal dan hanya 
memberikan sedikit kesempatan kepada siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran. Dari hasil 
yang telah diperoleh terdapat beberapa siswa 
yang peningkatannya sangat kecil, hal ini 
dikarenakan pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa kurang memperhatikan 
guru, dan tidak mencatat materi pembelajaran 
yang ada di papan tulis. Dalam hal ini, guru 
telah mengigatkan mereka untuk lebih serius. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
dalam penelitian ini adalah kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara tahun ajaran 
2019/2020 yang berjumlah 20 siswa. Proses 
pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan 
sebanyak 6 kali pertemun, setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit 
menggunakan Numbered Head Together. 
Pada pertemuan ke-1, dengan materi sifat-sifat 
cahaya. Yang dipelajari pada materi ini adalah 
cahaya merambat lurus, dan cahaya dapat 
menembus benda bening. Model Numbered 
Head Together dengan langkah yang pertama 
yaitu penomoran, guru membagi para siswa 
menjadi beberapa kelompok dan  tiap siswa 
memiliki nomor yang berbeda. Langkah 
kedua yaitu pengajuan pertanyaan, guru 
mengajukan suatu pertanyaan kepada para 
siswa. Langkah ketiga yaitu berpikir bersama, 
para siswa berpikir bersama untuk mengetahui 
jawaban. Langkah terakhir adalah pemberian 
jawaban, guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang 
sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban. 
Pertemuan ke -2, mempelajari tentang 
cahaya dapat dipantulkan. Pertemuan ke -3, 
mempelajari cahaya dapat dibiaskan. 
Pertemuan ke -4, mempelajari sifat cahaya 
dapat diuraikan. Pertemuan ke -5, 
mempelajari manfaat lup, kamera, 
mendeskripsikan mikroskop, manfaat 
teropong dan menyebutkan contoh manfaat 
periskop. Dan  yang pertemuan terakhir 
mempelajari tentang dapat membuat lup. 
Model Numbered Head Together di kelas 
Eksperimen mengajarkan kepada siswa untuk 
saling bekerjasama dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan kepada siswa. Selain 
itu juga membuat siswa saling berbagi 
pengetahuan dengan teman yang lain 
walaupun dari kelompok yang berbeda. Saat 
siswa telah selesai berdiskusi bersama 
kelompoknya, masing-masing kelompok 
berdiskusi dengan menggunakan nomor 
kepala. Salah satu nomor akan dipanggil 
secara acak untuk membacakan hasil 
diskusinya didepan kelas.  
Model Numbered Head together 
membuat siswa lebih mudah untuk dapat 
memahami dan menambah pengetahuan 
tentang materi yang sedang dipelajari 
dibandingkan dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
konvensional membuat siswa kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan 
siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh gurunya di depan 
kelas (pembelajarannya hanya terpusat pada 
guru), hanya sedikit kegiatan pembelajan yang 
melibatkan siswa secara langsung dalam 
proses pembelajaran, hal ini membuat siswa 
menjadi pasif. Kesempatan yang diberikan 
kepada siswa untuk mengemukakan pendapat 
dan berbagi pengetahuan yang telah 
dimilikinya kepada orang hanya sedikit. 
Effect Size digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh penggunaan model 
Numbered Head Together terhadap hasil 
belajar siswa. Hasil perhitungan Effect Size 
diperoleh 0,4943 termasuk kategori kecil. Hal 
ini menunjukkan bahwa model Numbered 
Head Together memberikan sangat pengaruh 
kecil terhadap hasil belajar siswa.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian pada peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak 
Utara dan hasil pengolahan data yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
pengunaan model  Numbered Head Together 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak 
Utara, maka dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Terdapat pengaruh model Numbered Head 
Together pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Terhadap Hasil Belajar 
Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara. Berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-tes polled 
varians diperoleh thitung data post test sebesar 
2,189 dan ttabel (α = 5% dan dk 20 + 23- 2 = 
41) sebesar 2,020, karena thitung (2,189) > ttabel 
(2,020) maka Ha diterima. (2) berdasarkan 
hasil penghitungan dengan menggunakan 
rumus effect size diperoleh ES sebesar 
0,4943. Kriteria besarnya effect size berada 
pada kategori kecil. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa model Numbered Head Together 
memberikan pengaruh (efek) yang kecil 
terhadap peningkatan hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
terdapat beberapa saran, adapun saran-saran 
tersebut adalah sebagai berikut (1) 
Diharapkan guru juga menggunakan model 
Numbered Head Together dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
karena dapat meningkatkan hasil belajar 
dengan optimal. (2) Diharapkan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model Numbered Head Together agar dapat 
melatih siswa kerjasama, keaktifan dan 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan di dalam kelas. 
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